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Abstrak

Ketidakhadiran figur ayah dapat memberikan dampak yang berbeda pada individu, baik
dalam aspek emosional, hubungan keluarga, maupun perkembangan diri. Namun,
keberadaan dukungan sosial dan kemampuan resiliensi dapat membantu individu
menghadapi kondisi tersebut secara lebih adaptif. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan
penguatan dukungan sosial dan resiliensi pada individu yang mengalami ketidakhadiran figur
ayah. Kegiatan dilaksanakan menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode studi kasus
kelompok kecil yang melibatkan tiga peserta dewasa awal yang mengalami ketidakhadiran
figur ayah karena perceraian, kematian, dan keterbatasan kehadiran ayah akibat peketjaan.
Asesmen dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur, kemudian dilanjutkan dengan
program intervensi yang terdiri atas psikoedukasi, sharing session, dan refleksi diri dalam satu
kali pertemuan. Hasil asesmen menunjukkan bahwa setiap peserta mengalami dampak yang
berbeda sesuai dengan latar belakang pengalaman yang dimiliki. Meskipun demikian, seluruh
peserta memiliki sumber dukungan sosial yang berasal dari keluarga dan sahabat dekat serta
menunjukkan kemampuan untuk menyesuaikan diri terhadap kondisi yang dihadapi. Hasil
kegiatan menunjukkan bahwa peserta mampu mengidentifikasi sumber dukungan sosial yang
dimiliki, mengenali kekuatan diri yang membantu mereka bertahan, serta membangun
harapan yang lebih positif terhadap masa depan. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan
sosial berperan penting dalam membantu individu yang mengalami ketidakhadiran figur ayah
mengembangkan resiliensi dan menghadapi berbagai tantangan kehidupan secara lebih
adaptif.

Kata kunci: Dukungan Sosial, Resilienst, Ketidakbadiran Fignr Ayah, Psikoedukasi, Sharing Session

PENDAHULUAN

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama yang memiliki peran penting dalam
proses pertumbuhan dan perkembangan individu. Sejak awal kehidupan, keluarga menjadi
tempat individu belajar mengenali diri, membangun hubungan dengan orang lain, memahami
nilai dan norma sosial, serta mengembangkan kemampuan untuk beradaptasi dengan
lingkungan. Melalui interaksi yang terjadi di dalam keluarga, individu memperoleh berbagai
pengalaman yang berkontribusi terhadap perkembangan fisik, emosional, sosial, moral, dan
psikologis. Oleh karena itu, kualitas hubungan yang terjalin di dalam keluarga menjadi salah
satu faktor yang berpengaruh terhadap perkembangan individu sepanjang rentang
kehidupannya.

Keluarga yang berfungsi dengan baik mampu memberikan rasa aman, kasih sayang,
dukungan emosional, serta kesempatan bagi setiap anggota keluarga untuk berkembang
secara optimal. Menurut Halim dan Nur (2025), keberfungsian keluarga memiliki peran
penting dalam mendukung perkembangan individu karena keluarga menjadi lingkungan
utama yang menyediakan kebutuhan fisik, psikologis, sosial, dan emosional. Sejalan dengan
hal tersebut, Wega dkk. (2025) menjelaskan bahwa keluarga merupakan sistem yang saling
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berkaitan, sehingga keberadaan dan keterlibatan setiap anggota keluarga akan memengaruhi

proses perkembangan anggota keluarga lainnya. Dengan demikian, hubungan yang terjalin di

dalam keluarga menjadi fondasi penting bagi pembentukan kesejahteraan dan kesehatan
psikologis individu.

Dalam sistem keluarga, ayah dan ibu memiliki peran yang saling melengkapi dalam
proses pengasuhan. Meskipun ibu sering kali dipandang sebagai figur yang dekat dengan
kebutuhan sehari-hari anak, kehadiran ayah juga memiliki kontribusi yang tidak kalah penting.
Ayah tidak hanya berperan sebagai pencari nafkah, tetapi juga berfungsi sebagai pelindung,
pembimbing, pemberi dukungan emosional, pengawas, sekaligus teladan bagi anak dalam
menjalani kehidupan. Wijayanti dan Fauziah (2020) menjelaskan bahwa keterlibatan ayah
dalam pengasuhan berkontribusi terhadap perkembangan anak melalui pemberian perhatian,
dukungan, pengawasan, serta keterlibatan aktif dalam berbagai aktivitas kehidupan sehari-
hari. Kehadiran ayah membantu anak mengembangkan rasa aman, kepercayaan diri,
kemampuan sosial, dan keterampilan dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan.

Peran ayah juga memiliki kontribusi dalam membangun ketahanan psikologis
individu. Hendriani dkk. (2024) menjelaskan bahwa keterlibatan ayah dalam pengasuhan
dapat memperkuat kemampuan anak untuk menghadapi berbagai tantangan dan tekanan
yang muncul dalam kehidupan. Kehadiran ayah yang terlibat secara emosional
memungkinkan anak memperoleh dukungan, arahan, serta model perilaku yang membantu
proses perkembangan dirinya. Sementara itu, Suciawati dkk. (2024) menegaskan bahwa peran
ayah tidak hanya berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga, tetapi juga
mencakup keterlibatan emosional yang mendukung perkembangan psikologis anak. Oleh
karena itu, keterlibatan ayah menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap
terbentuknya perkembangan individu yang sehat dan adaptif.

Meskipun demikian, tidak semua individu memiliki kesempatan untuk merasakan
kehadiran dan keterlibatan ayah secara optimal. Dalam berbagai kondisi, individu dapat
mengalami ketidakhadiran figur ayah yang menyebabkan berkurangnya fungsi ayah dalam
kehidupan keluarga. Fajriyanti dkk. (2024) menjelaskan bahwa ketidakhadiran figur ayah
dapat terjadi karena berbagai faktor, seperti perceraian orang tua, kematian ayah, pekerjaan
yang mengharuskan ayah tinggal jauh dari keluarga, maupun kondisi lain yang menyebabkan
minimnya keterlibatan ayah dalam kehidupan anak. Ketidakhadiran tersebut tidak selalu
berarti ayah tidak ada secara fisik, tetapi juga dapat terjadi ketika ayah hadir secara fisik namun
kurang terlibat dalam pengasuhan dan kehidupan emosional anak.

Fenomena ketidakhadiran figur ayah menjadi isu yang semakin banyak mendapatkan
perhatian dalam kajian psikologi dan keluarga. Hal ini disebabkan karena peran ayah memiliki
kontribusi yang cukup besar terhadap perkembangan individu. Ketika fungsi ayah tidak
berjalan secara optimal, individu dapat kehilangan sebagian sumber dukungan, arahan,
maupun perlindungan yang seharusnya diperoleh dari keluarga. Maharani (2025) menjelaskan
bahwa ketidakhadiran figur ayah dapat memengaruhi perkembangan individu dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk aspek emosional, sosial, dan psikologis. Individu yang mengalami
ketidakhadiran ayah berpotensi mengalami perasaan kehilangan, kesepian, kekosongan
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emosional, kesulitan dalam mengekspresikan emosi, hingga hambatan dalam membangun

hubungan interpersonal yang sehat.

Selain berdampak pada aspek emosional, ketidakhadiran figur ayah juga dapat
memengaruhi cara individu memandang diri sendiri dan lingkungannya. Majid dan Abdullah
(2024) menjelaskan bahwa kehilangan figur ayah sering kali memunculkan tantangan
psikologis berupa perasaan tidak aman, kerinduan terhadap sosok ayah, serta kebutuhan akan
dukungan emosional yang belum sepenuhnya terpenuhi. Pada beberapa individu, kondisi
tersebut dapat memengaruhi proses penyesuaian diri, kepercayaan diri, maupun cara mereka
membangun hubungan dengan orang lain. Namun demikian, dampak yang muncul tidak
selalu sama pada setiap individu karena dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
melatarbelakangi pengalaman tersebut.

Pengalaman ketidakhadiran figur ayah merupakan pengalaman yang bersifat
subjektif. Setiap individu dapat memberikan makna yang berbeda terhadap pengalaman yang
dialaminya sesuai dengan kondisi keluarga, kualitas hubungan dengan ayah, sumber
dukungan yang dimiliki, serta pengalaman hidup yang pernah dijalani. Poernomo dkk. (2024)
menjelaskan bahwa individu yang mengalami ketidakhadiran ayah memiliki cara yang berbeda
dalam memahami dan memaknai pengalaman tersebut. Oleh karena itu, dampak yang
muncul juga dapat bervariasi. Sebagian individu lebih banyak merasakan kehilangan secara
emosional, sementara individu lainnya lebih terdampak pada aspek ekonomi, hubungan

keluarga, maupun proses penyesuaian diti.

Meskipun menghadapi berbagai tantangan akibat ketidakhadiran figur ayah, individu
tetap memiliki peluang untuk berkembang secara positif apabila memperoleh dukungan yang
memadai dari lingkungan sekitar. Salah satu faktor yang berperan penting dalam membantu
individu menghadapi berbagai kesulitan adalah dukungan sosial. Dukungan sosial mengacu
pada bantuan yang diterima individu dari orang-orang di sekitarnya, baik dalam bentuk
dukungan emosional, penghargaan, informasi, maupun bantuan nyata yang dapat membantu
individu menghadapi situasi yang dihadapi. Natasha dan Rahayu (2025) menjelaskan bahwa
dukungan sosial berperan dalam membantu individu menyesuaikan diri terhadap berbagai
perubahan dan tekanan kehidupan. Individu yang memperoleh dukungan sosial yang baik
cenderung merasa lebih diterima, dihargai, dan memiliki keyakinan bahwa dirinya tidak
menghadapi masalah seorang diri.

Pada individu yang mengalami ketidakhadiran figur ayah, dukungan sosial memiliki
fungsi yang sangat penting karena dapat menjadi sumber kekuatan pengganti yang membantu
individu menghadapi berbagai tantangan yang muncul. Rahmasari dkk. (2024) menjelaskan
bahwa dukungan sosial berfungsi sebagai mekanisme coping yang membantu individu
mengurangi tekanan psikologis serta meningkatkan kemampuan dalam menghadapi berbagai
kesulitan secara lebih adaptif. Dukungan tersebut dapat berasal dari ibu, saudara, keluarga
besar, sahabat, maupun lingkungan sosial yang memberikan rasa aman dan penerimaan.
Melalui dukungan sosial yang memadai, individu dapat memperoleh bantuan emosional yang
membantu mereka menghadapi pengalaman kehilangan maupun keterbatasan yang dirasakan

akibat ketidakhadiran figur ayah.
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Selain dukungan sosial, kemampuan resiliensi juga menjadi faktor penting yang

membantu individu menghadapi pengalaman hidup yang sulit. Resiliensi merupakan

kemampuan individu untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit kembali ketika menghadapi

situasi yang penuh tekanan. Individu yang resilien tidak berarti terbebas dari kesulitan, tetapi

mampu mengelola pengalaman yang dialami dan tetap melanjutkan kehidupannya secara

positif. Wahyuningkristi dan Kiristinawati (2021) menjelaskan bahwa dukungan sosial

memiliki hubungan positif dengan resiliensi karena keberadaan orang-orang yang

memberikan dukungan dapat menjadi sumber kekuatan yang membantu individu

menghadapi berbagai tekanan kehidupan. Dengan demikian, semakin baik dukungan sosial

yang dimiliki individu, semakin besar pula peluang berkembangnya kemampuan resiliensi
dalam diri individu tersebut.

Berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan terhadap tiga individu yang mengalami
ketidakhadiran figur ayah karena perceraian, kematian, dan keterbatasan kehadiran ayah
akibat pekerjaan, ditemukan bahwa masing-masing individu memiliki pengalaman dan
dampak yang berbeda. Salah satu subjek lebih banyak merasakan perubahan kondisi ekonomi
keluarga dan peningkatan tanggung jawab setelah perceraian orang tua. Subjek lainnya
mengalami kehilangan emosional yang cukup kuat akibat meninggalnya ayah yang
sebelumnya memiliki hubungan dekat dengannya. Sementara itu, subjek lain lebih banyak
merasakan kurangnya perhatian, kedekatan, dan dukungan emosional karena ayah jarang
hadir sejak masa kanak-kanak. Meskipun memiliki pengalaman yang berbeda, seluruh subjek
menunjukkan bahwa keluarga dan sahabat menjadi sumber dukungan utama yang membantu
mereka bertahan dan menghadapi berbagai kesulitan yang muncul.

Hasil asesmen juga menunjukkan bahwa ketiga subjek telah mengembangkan
berbagai bentuk penyesuaian diri terhadap kondisi yang dialami. Namun demikian, mereka
masih menunjukkan kebutuhan akan ruang yang aman untuk berbagi pengalaman,
memperoleh dukungan sosial yang lebih kuat, serta memperkuat keyakinan terhadap
kemampuan diri dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa penguatan dukungan sosial dan resiliensi menjadi kebutuhan yang
relevan untuk membantu individu menghadapi pengalaman ketidakhadiran figur ayah secara
lebih adaptif.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti menyusun Program Penguatan Dukungan
Sosial dan Resiliensi pada Individu yang Mengalami Ketidakhadiran Figur Ayah. Program ini
dirancang melalui kegiatan psikoedukasi, sharing session, dan refleksi diri yang bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya dukungan sosial dan
resiliensi, menyediakan ruang yang aman untuk berbagi pengalaman, serta membantu peserta
mengenali sumber dukungan dan kekuatan diri yang dimiliki dalam menghadapi berbagai
tantangan kehidupan. Melalui program ini diharapkan peserta mampu memaknai pengalaman
yang dimiliki secara lebih positif, memperkuat hubungan dengan sumber dukungan yang ada
di sekitarnya, serta meningkatkan kemampuan untuk beradaptasi dan berkembang meskipun
menghadapi pengalaman ketidakhadiran figur ayah.
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METODE

Kegiatan ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode studi kasus
kelompok kecil yang berfokus pada pelaksanaan program penguatan dukungan sosial dan
resiliensi pada individu yang mengalami ketidakhadiran figur ayah. Pendekatan deskriptif
digunakan karena kegiatan ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai pengalaman partisipan serta menggambarkan proses pelaksanaan program dan
perubahan yang muncul selama kegiatan berlangsung. Metode studi kasus dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memahami pengalaman individu secara lebih komprehensif
berdasarkan konteks kehidupan yang dimiliki oleh masing-masing partisipan. Pendekatan ini
juga memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi bagaimana individu memaknai
pengalaman ketidakhadiran figur ayah serta faktor-faktor yang membantu mereka
menghadapi kondisi tersebut.

Kegiatan diawali dengan proses asesmen kebutuhan yang dilakukan terhadap tiga
partisipan yang merupakan mahasiswa dewasa awal dan memiliki pengalaman ketidakhadiran
figur ayah. Ketidakhadiran figur ayah yang dialami partisipan memiliki latar belakang yang
berbeda, yaitu akibat perceraian orang tua, kematian ayah, dan keterbatasan kehadiran ayah
karena tuntutan pekerjaan. Untuk menjaga kerahasiaan identitas partisipan, nama partisipan
disamarkan menggunakan inisial IR, FA, dan RDW. Pemilihan partisipan dilakukan secara
purposive berdasarkan kesesuaian karakteristik dengan tujuan kegiatan, yaitu individu yang
memiliki pengalaman ketidakhadiran figur ayah dan bersedia mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan yang dilaksanakan.

Proses asesmen dilakukan melalui wawancara semi-terstruktur secara individual.
Teknik wawancara dipilih karena memberikan keleluasaan bagi partisipan untuk
menceritakan pengalaman yang dimiliki secara lebih mendalam sekaligus memungkinkan
peneliti melakukan eksplorasi terhadap informasi yang dianggap penting selama proses
wawancara berlangsung. Wawancara semi-terstruktur juga memungkinkan peneliti
memperoleh data yang lebih kaya mengenai pengalaman subjektif partisipan dibandingkan
teknik pengumpulan data yang bersifat tertutup. Fokus wawancara meliputi pengalaman
partisipan terkait ketidakhadiran figur ayah, dampak yang dirasakan dalam kehidupan sehari-
hari, bentuk dukungan sosial yang dimiliki, cara menghadapi berbagai kesulitan yang muncul,
serta harapan yang dimiliki terhadap diri sendiri dan keluarga di masa depan.

Data hasil wawancara kemudian dianalisis secara deskriptif dengan cara
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul pada setiap partisipan. Analisis dilakukan
untuk memahami persamaan dan perbedaan pengalaman yang dimiliki partisipan,
mengidentifikasi dampak yang muncul akibat ketidakhadiran figur ayah, serta mengetahui
kebutuhan psikologis yang masih dirasakan. Hasil analisis menunjukkan bahwa meskipun
ketiga partisipan memiliki latar belakang pengalaman yang berbeda, terdapat beberapa
kebutuhan yang relatif serupa, yaitu kebutuhan akan dukungan sosial, kesempatan untuk
berbagi pengalaman dengan individu lain yang memiliki kondisi serupa, serta penguatan
terthadap kemampuan diri dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Temuan
tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan program intervensi.
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Program intervensi disusun dalam bentuk kegiatan kelompok yang berfokus pada

penguatan dukungan sosial dan resiliensi. Pemilihan format kelompok didasarkan pada

pertimbangan bahwa interaksi antarpartisipan dapat memberikan kesempatan untuk saling

berbagi pengalaman, memperoleh dukungan emosional, serta membangun pemahaman

bahwa pengalaman yang mereka alami tidak dihadapi seorang diri. Program dilaksanakan

dalam satu kali pertemuan secara tatap muka dengan durasi sekitar 90 menit. Meskipun

dilaksanakan dalam waktu yang relatif singkat, program dirancang untuk memberikan ruang

bagi partisipan dalam memperoleh pemahaman, mengekspresikan pengalaman, serta
merefleksikan kekuatan yang dimiliki.

Pelaksanaan program terdiri atas beberapa tahapan kegiatan yang saling berkaitan.
Tahap pertama adalah pembukaan dan pembentukan keakraban kelompok. Pada tahap ini,
peneliti memperkenalkan tujuan kegiatan, menjelaskan aturan dasar selama kegiatan
berlangsung, serta membangun suasana yang aman dan nyaman bagi seluruh partisipan.
Pembentukan suasana kelompok yang positif menjadi penting karena topik yang dibahas
berkaitan dengan pengalaman pribadi yang bersifat sensitif dan emosional. Oleh karena itu,
peneliti berupaya menciptakan lingkungan yang mendukung keterbukaan dan rasa saling
menghargai di antara partisipan.

Tahap kedua berupa psikoedukasi mengenai dukungan sosial dan resiliensi. Materi
psikoedukasi diberikan dengan tujuan meningkatkan pemahaman partisipan mengenai
pentingnya dukungan sosial dalam menghadapi berbagai kesulitan hidup serta pentingnya
kemampuan resiliensi sebagai modal untuk bertahan dan beradaptasi dalam situasi yang
menantang. Martini dkk. (2025) menjelaskan bahwa psikoedukasi merupakan salah satu
bentuk intervensi yang bertujuan meningkatkan pemahaman individu terhadap permasalahan
yang dihadapi sehingga individu dapat mengembangkan strategi penyesuaian diri yang lebih
adaptif. Dalam kegiatan ini, materi disampaikan menggunakan bahasa yang sederhana dan
disertai contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari agar lebih mudah dipahami
oleh partisipan.

Setelah penyampaian materi, kegiatan dilanjutkan dengan sharing session. Pada tahap
ini, partisipan diberikan kesempatan untuk menceritakan pengalaman, perasaan, tantangan,
serta cara mereka menghadapi ketidakhadiran figur ayah dalam kehidupan masing-masing.
Kegiatan berbagi pengalaman dipilih karena memberikan ruang bagi partisipan untuk
mengekspresikan pikiran dan emosi yang mungkin selama ini tidak banyak diungkapkan
kepada orang lain. Selain itu, partisipan juga dapat mendengarkan pengalaman peserta lain
yang memiliki kondisi serupa sehingga muncul perasaan dipahami dan diterima. Daffaris dkk.
(2026) menjelaskan bahwa kegiatan berbagi pengalaman dalam kelompok dapat membantu
individu mengekspresikan emosi secara lebih terbuka, memperoleh dukungan sosial, serta
membangun hubungan interpersonal yang positif.

Tahap berikutnya adalah refleksi diri. Pada tahap ini, partisipan diminta mengisi
lembar refleksi yang berisi beberapa pertanyaan terbuka mengenai hal-hal yang membantu
mereka bertahan hingga saat ini, sumber dukungan sosial yang dimiliki, pelajaran hidup yang
diperoleh dari pengalaman yang dialami, harapan terhadap masa depan, serta pemahaman

yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan. Refleksi diri digunakan sebagai sarana untuk
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membantu partisipan mengevaluasi pengalaman hidup yang dimiliki, mengenali sumber

kekuatan yang ada dalam diri maupun lingkungan sekitar, serta membangun kesadaran

terhadap kemampuan yang telah mereka kembangkan selama menghadapi berbagai kesulitan.

Menurut Octrina dkk. (2024), refleksi diri dapat membantu individu meningkatkan kesadaran

diri, memahami pengalaman yang dimiliki secara lebih mendalam, serta mendukung proses
pertumbuhan dan pengembangan diri secara berkelanjutan.

Tahap terakhir adalah penutupan dan evaluasi kegiatan. Pada tahap ini, peneliti
memberikan kesempatan kepada partisipan untuk menyampaikan kesan, pesan, serta
pengalaman yang diperoleh selama mengikuti program. Evaluasi program dilakukan secara
kualitatif melalui observasi selama kegiatan berlangsung, hasil diskusi pada sesi berbagi
pengalaman, serta analisis terhadap lembar refleksi diri yang diisi oleh partisipan. Evaluasi
difokuskan pada tingkat keterlibatan partisipan selama kegiatan, kemampuan
mengidentifikasi sumber dukungan sosial yang dimiliki, pemahaman mengenai konsep
resiliensi, serta kesadaran terhadap kekuatan diri yang membantu mereka menghadapi
pengalaman ketidakhadiran figur ayah. Hasil evaluasi tersebut kemudian digunakan untuk
memahami manfaat program serta menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan
kegiatan serupa pada masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil asesmen menunjukkan bahwa ketiga peserta memiliki pengalaman
ketidakhadiran figur ayah yang berbeda-beda. IR mengalami ketidakhadiran ayah akibat
perceraian orang tua, RDW kehilangan ayah karena meninggal dunia, sedangkan FA
mengalami keterbatasan kehadiran ayah akibat pekerjaan yang menyebabkan interaksi dengan
ayah menjadi sangat terbatas sejak masa kanak-kanak. Perbedaan penyebab tersebut
menghasilkan pengalaman psikologis yang tidak sama pada masing-masing peserta.
Meskipun demikian, ketiganya menunjukkan adanya kehilangan terhadap fungsi dan peran
ayah dalam kehidupan mereka. Temuan ini sejalan dengan Fajriyanti dkk. (2024) yang
menjelaskan bahwa ketidakhadiran figur ayah tidak hanya terjadi ketika ayah tidak lagi berada
dalam keluarga, tetapi juga ketika ayah tidak dapat menjalankan fungsi pengasuhan,
pendampingan, dan keterlibatan emosional secara optimal.

Berdasarkan hasil wawancara, ketidakhadiran figur ayah tidak dimaknai secara
sederhana sebagai tidak adanya sosok ayah dalam kehidupan, tetapi lebih pada hilangnya
berbagai fungsi yang seharusnya diperoleh dari kehadiran seorang ayah. Ketiga peserta
menunjukkan bahwa pengalaman tersebut memengaruhi aspek kehidupan yang berbeda-
beda sesuai dengan kondisi yang mereka alami. Pada IR, dampak yang paling menonjol
berkaitan dengan perubahan kondisi ekonomi keluarga setelah perceraian orang tua. IR
mengungkapkan bahwa setelah ayah tidak lagi memberikan nafkah, beban keluarga menjadi
lebih besar dan kondisi tersebut menuntut dirinya untuk lebih mandiri serta lebih memikirkan
kondisi keluarga dibandingkan sebelumnya. Pengalaman tersebut menunjukkan bahwa
ketidakhadiran ayah pada IR tidak hanya berdampak secara emosional, tetapi juga membawa
perubahan nyata dalam kehidupan sehari-hari dan peran yang dijalankan dalam keluarga.

Berbeda dengan IR, RDW lebih banyak merasakan kehilangan dalam aspek
emosional. Sebelum ayah meninggal dunia, RDW memiliki hubungan yang dekat dengan
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ayah sehingga kehilangan tersebut dirasakan sebagai kehilangan sosok yang selama ini

menjadi sumber kedekatan, perhatian, dan dukungan. Selama wawancara, RDW beberapa

kali menyinggung kenangan bersama ayah dan menggambarkan adanya rasa rindu yang masih

muncul hingga saat ini. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pengalaman kehilangan ayah

bukan hanya berkaitan dengan absennya figur ayah secara fisik, tetapi juga hilangnya
hubungan emosional yang sebelumnya memiliki makna penting dalam kehidupan individu.

Sementara itu, pengalaman yang dialami FA memiliki karakteristik yang berbeda.
Ayah masih hadir dalam keluarga, tetapi keterbatasan interaksi akibat pekerjaan membuat
hubungan antara FA dan ayah tidak berkembang secara dekat. FA menggambarkan bahwa
sejak kecil dirinya jarang memperoleh perhatian, pendampingan, maupun kesempatan untuk
membangun kedekatan emosional dengan ayah. Akibatnya, FA lebih banyak mengandalkan
dirinya sendiri ketika menghadapi berbagai kesulitan. Temuan ini menunjukkan bahwa
kehadiran ayah secara fisik belum tentu diikuti oleh kehadiran secara psikologis dan
emosional. Dalam beberapa kondisi, individu dapat tetap merasakan kehilangan figur ayah
meskipun ayah masih berada dalam keluarga.

Perbedaan pengalaman yang muncul pada ketiga peserta mempetlihatkan bahwa
ketidakhadiran figur ayah merupakan pengalaman yang sangat subjektif. Maharani (2025)
menjelaskan bahwa dampak ketidakhadiran ayah dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti
penyebab ketidakhadiran, kualitas hubungan dengan ayah, kondisi keluarga, serta
pengalaman hidup yang dimiliki individu. Oleh karena itu, pengalaman yang dialami oleh IR,
RDW, dan FA menunjukkan bahwa tidak terdapat satu bentuk dampak yang berlaku sama
pada seluruh individu yang mengalami ketidakhadiran figur ayah.

Meskipun memiliki pengalaman yang berbeda, terdapat kesamaan yang muncul pada
seluruh peserta, yaitu kebutuhan akan dukungan emosional dan keberadaan orang lain yang
dapat menjadi tempat bersandar ketika menghadapi berbagai kesulitan. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa seluruh peserta memiliki figur pendukung yang membantu mereka
menghadapi kondisi yang dialami. Menariknya, figur yang paling sering disebut adalah ibu.
Ketiga peserta menggambarkan ibu sebagai sosok yang tetap hadir ketika mereka
menghadapi masa-masa sulit akibat berkurangnya peran ayah dalam kehidupan mereka.

Pada IR, ibu dipandang sebagai sumber motivasi utama untuk terus bertahan dan
memperjuangkan masa depan keluarga. Hal tersebut juga tampak pada lembar refleksi diri,
ketika IR menuliskan bahwa alasan dirinya mampu bertahan hingga saat ini adalah karena
ibu, adik yang masih sekolah, dan harapan terhadap masa depan. Pernyataan tersebut
menunjukkan bahwa keberadaan keluarga, terutama ibu, menjadi sumber makna sekaligus
alasan bagi IR untuk tetap berjuang menghadapi berbagai tantangan kehidupan.

Temuan serupa juga terlihat pada RDW. Setelah kehilangan ayah, ibu menjadi satu-
satunya orang tua yang masih dimiliki sehingga keberadaannya memiliki makna yang sangat
penting. Dalam refleksi diri, RDW menuliskan bahwa ibu merupakan orang yang paling
banyak memberikan dukungan karena selalu mendoakan dan mendampingi dirinya.
Sementara itu, FA menyebutkan bahwa orang tua, nenek, dan sahabat merupakan pihak yang
selama ini memberikan dukungan dan membantu dirinya menghadapi berbagai kesulitan.
Meskipun latar belakang pengalaman yang dimiliki berbeda, ketiga peserta menunjukkan
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bahwa keberadaan orang-orang terdekat memiliki peran yang sangat penting dalam
membantu mereka bertahan.

Temuan tersebut memperlihatkan bahwa dukungan sosial berfungsi sebagai faktor
protektif yang membantu individu menghadapi berbagai dampak ketidakhadiran figur ayah.
Rahmasari dkk. (2024) menjelaskan bahwa dukungan sosial pada individu yang mengalami
ketidakhadiran figur ayah berperan sebagai mekanisme coping yang membantu mengurangi
tekanan psikologis, meningkatkan rasa aman, dan mendukung kemampuan individu dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Dalam konteks penelitian ini, dukungan sosial
tidak hanya hadir dalam bentuk bantuan nyata, tetapi juga melalui kehadiran emosional,
perhatian, serta kesediaan untuk mendengarkan dan memahami pengalaman peserta.

Selain keluarga, sahabat juga muncul sebagai sumber dukungan yang penting bagi
peserta. Kehadiran sahabat memberikan ruang bagi peserta untuk berbagi cerita,
memperoleh perspektif baru, dan merasa diterima oleh lingkungan sosialnya. Bagi FA,
sahabat bahkan menjadi salah satu sumber dukungan utama yang selalu hadir ketika
menghadapi berbagai kesulitan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa ketika individu tidak
memperoleh seluruh kebutuhan emosional dari keluarga, dukungan dari lingkungan sosial
dapat membantu mengisi kebutuhan tersebut. Natasha dan Rahayu (2025) menjelaskan
bahwa individu yang memiliki dukungan sosial yang baik cenderung lebih mampu melakukan
penyesuaian diri karena merasa dihargai, diterima, dan tidak menghadapi masalah seorang
diri.

Temuan berikutnya yang muncul dari hasil asesmen adalah adanya kemampuan
peserta untuk beradaptasi terhadap kondisi yang dialami. Meskipun mengalami berbagai
kesulitan, ketiga peserta tetap mampu menjalankan aktivitas sehari-hari, menyelesaikan tugas
sebagai mahasiswa, serta mempertahankan harapan terhadap masa depan. Pada IR,
kemampuan adaptasi terlihat dari kesediaannya mengambil tanggung jawab yang lebih besar
terthadap keluarga. Pada RDW, kemampuan adaptasi terlihat dari usahanya menerima
kehilangan yang dialami secara bertahap dan tetap melanjutkan kehidupan meskipun masih
merasakan kesedihan. Sementara itu, FA menunjukkan kemampuan adaptasi melalui
berkembangnya sikap mandiri dan kemampuannya mengandalkan diri sendiri ketika
menghadapi berbagai tantangan.

Kemampuan tersebut menunjukkan adanya resiliensi yang berkembang pada masing-
masing peserta. Resiliensi dalam penelitian ini tidak muncul dalam bentuk kemampuan yang
luar biasa, melainkan terlihat melalui berbagai usaha sederhana yang dilakukan peserta untuk
tetap menjalani kehidupan di tengah berbagai keterbatasan dan pengalaman yang tidak
menyenangkan. Peserta tetap memiliki tujuan hidup, tetap menjalankan aktivitas sehari-hari,
dan tetap berusaha membangun masa depan yang lebih baik meskipun menghadapi
pengalaman ketidakhadiran figur ayah.

Temuan mengenai resiliensi juga tampak secara jelas pada hasil refleksi diri. Ketika
diminta menuliskan pelajaran hidup yang diperoleh dari pengalaman yang dialami, IR
menuliskan bahwa dirinya menjadi lebih mandiri dan belajar dari pengalaman yang terjadi
dalam keluarganya. FA menuliskan bahwa pengalaman hidup mengajarkannya untuk
berusaha mendapatkan apa yang diinginkan schingga dirinya menjadi lebih mandiri.
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Sementara itu, RDW menyampaikan bahwa kehilangan ayah mengajarkannya untuk lebih
sabar dan menerima keadaan. Jawaban-jawaban tersebut menunjukkan bahwa peserta tidak
hanya memandang pengalaman yang dialami sebagai sumber kesulitan, tetapi juga sebagai

pengalaman yang memberikan pelajaran dan membentuk perkembangan diri mereka.

Selain itu, seluruh peserta masih memiliki harapan yang positif terhadap masa depan.
IR berharap kondisi ekonomi keluarganya menjadi lebih baik dan tidak mengulangi
pengalaman yang dialaminya dalam kehidupan keluarga di masa depan. FA berharap dapat
menjadi pribadi yang lebih kuat dan lebih mampu menerima berbagai pengalaman hidup.
RDW berharap dapat menjalani kehidupan tanpa terus terlarut dalam kesedihan serta tetap
memperoleh dukungan dari keluarga dan lingkungan sekitar. Keberadaan harapan tersebut
menunjukkan bahwa peserta tidak terjebak pada pengalaman masa lalu, tetapi tetap memiliki
orientasi ke masa depan. Kondisi ini merupakan salah satu indikator penting dari resiliensi
karena individu yang resilien tetap mampu melihat kemungkinan positif meskipun
menghadapi pengalaman hidup yang sulit.

Pelaksanaan program memberikan kesempatan kepada peserta untuk memahami
kembali pengalaman hidup yang dimiliki melalui kegiatan psikoedukasi, sharing session, dan
refleksi diri. Selama kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan keterlibatan yang aktif.
Mereka tidak hanya menceritakan pengalaman masing-masing, tetapi juga mendengarkan
pengalaman peserta lain, memberikan tanggapan, serta menunjukkan empati terhadap cerita
yang disampaikan. Situasi tersebut menciptakan suasana yang mendukung keterbukaan dan
saling memahami antar peserta.

Melalui sharing session, peserta menyadari bahwa mereka tidak sendirian dalam
menghadapi pengalaman ketidakhadiran figur ayah. Meskipun penyebab dan dampak yang
dialami berbeda, mereka menemukan adanya kesamaan berupa kebutuhan akan dukungan,
penerimaan, dan harapan terhadap masa depan yang lebih baik. Pengalaman ini menjadi
penting karena selama ini peserta mungkin lebih banyak memandang pengalaman yang
dialami sebagai sesuatu yang harus dihadapi sendiri. Daffaris dkk. (2026) menjelaskan bahwa
kegiatan psikoedukasi yang dipadukan dengan sharing session dapat membantu individu
mengekspresikan pengalaman dan emosi secara lebih terbuka sekaligus membangun
hubungan sosial yang positif dengan orang lain yang memiliki pengalaman serupa.

Pada akhir kegiatan, refleksi diri membantu peserta melihat kembali perjalanan hidup
yang telah mereka lalui. Melalui proses tersebut, peserta tidak hanya mengingat kesulitan yang
pernah dialami, tetapi juga menyadari kekuatan yang selama ini membantu mereka bertahan.
Hasil refleksi menunjukkan bahwa peserta mampu mengidentifikasi sumber dukungan yang
dimiliki, mengenali kemampuan diri yang berkembang dari pengalaman hidup, serta
membangun harapan yang lebih positif terhadap masa depan. Temuan ini mendukung
pendapat Octrina dkk. (2024) yang menyatakan bahwa refleksi diri dapat meningkatkan
kesadaran terhadap pengalaman hidup, membantu individu mengenali potensi yang dimiliki,
dan mendukung proses pertumbuhan diri secara berkelanjutan.

Secara keseluruhan, temuan dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa ketidakhadiran
figur ayah memberikan dampak yang berbeda pada setiap individu sesuai dengan pengalaman
dan kondisi kehidupan yang dimiliki. Namun demikian, seluruh peserta menunjukkan adanya
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kemampuan untuk beradaptasi dan bertahan melalui dukungan sosial yang mereka peroleh

dari keluarga, sahabat, dan lingkungan sekitar. Dukungan sosial tersebut berperan dalam

berkembangnya resiliensi yang membantu peserta menerima pengalaman hidup, memaknai

kondisi yang dihadapi secara lebih positif, serta tetap memiliki harapan terhadap masa depan.

Program penguatan dukungan sosial dan resiliensi yang dilaksanakan memberikan ruang bagi

peserta untuk berbagi pengalaman, memperoleh dukungan emosional, serta mengenali

kembali kekuatan yang dimiliki. Oleh karena itu, program semacam ini dapat menjadi salah

satu bentuk intervensi yang relevan untuk membantu individu yang mengalami

ketidakhadiran figur ayah agar mampu menghadapi berbagai tantangan kehidupan secara
lebih adaptif dan konstruktif.

KESIMPULAN

Hasil asesmen menunjukkan bahwa ketidakhadiran figur ayah memberikan dampak
yang berbeda pada setiap individu sesuai dengan latar belakang pengalaman yang dimiliki.
Pada partisipan IR, ketidakhadiran ayah akibat perceraian lebih banyak memengaruhi kondisi
ckonomi keluarga dan meningkatkan tanggung jawab yang harus dijalankan. Pada partisipan
RDW, kehilangan ayah karena meninggal dunia menimbulkan dampak emosional berupa
perasaan kehilangan dan kerinduan terhadap sosok ayah yang sebelumnya memiliki
hubungan dekat dengannya. Sementara itu, partisipan FA lebih merasakan kurangnya
perhatian, kedekatan, dan dukungan emosional akibat keterbatasan kehadiran ayah sejak
masa kanak-kanak. Meskipun demikian, ketiga partisipan menunjukkan kemampuan untuk
menyesuaikan diri terhadap kondisi yang dihadapi dan tetap menjalankan peran serta aktivitas
sehari-hari.

Hasil asesmen juga menunjukkan bahwa keluarga dan sahabat merupakan sumber
dukungan sosial utama yang membantu partisipan menghadapi berbagai tantangan akibat
ketidakhadiran figur ayah. Keberadaan dukungan sosial tersebut berperan dalam membantu
partisipan mengelola tekanan emosional, memperoleh rasa aman, serta mempertahankan
harapan terhadap masa depan. Selain itu, seluruh partisipan menunjukkan adanya
kemampuan resiliensi yang terlihat dari kemampuan mereka untuk bertahan, menerima
kondisi yang dialami, serta tetap memiliki tujuan dan harapan dalam kehidupan.

Berdasarkan kebutuhan yang ditemukan melalui asesmen, dilaksanakan Program
Penguatan Dukungan Sosial dan Resiliensi yang terdiri atas kegiatan psikoedukasi, sharing
session, dan refleksi diri. Hasil pelaksanaan program menunjukkan bahwa kegiatan ini
memberikan ruang bagi partisipan untuk memahami kembali pentingnya dukungan sosial,
mengenali sumber kekuatan yang dimiliki, serta merefleksikan pengalaman hidup secara lebih
positif. Melalui kegiatan berbagi pengalaman, partisipan juga memperoleh kesempatan untuk
saling mendukung dan menyadari bahwa mereka tidak menghadapi pengalaman tersebut
seorang diri.

Temuan dalam kegiatan ini mengindikasikan bahwa dukungan sosial dan resiliensi
merupakan faktor penting yang membantu individu menghadapi pengalaman ketidakhadiran
figur ayah secara lebih adaptif. Oleh karena itu, program-program yang memberikan ruang
untuk berbagi pengalaman, memperoleh dukungan emosional, serta memperkuat
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kemampuan resiliensi dapat menjadi salah satu alternatif intervensi yang bermanfaat bagi

individu dengan pengalaman serupa.

Kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, terutama pada jumlah partisipan yang
relatif sedikit dan pelaksanaan program yang hanya dilakukan dalam satu kali pertemuan.
Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk melaksanakan program dengan jumlah
partisipan yang lebih banyak, durasi yang lebih panjang, serta menggunakan evaluasi yang
lebih komprehensif agar perubahan yang terjadi pada peserta dapat diamati secara lebih
mendalam. Selain itu, kegiatan serupa dapat dikembangkan dengan melibatkan anggota
keluarga atau kelompok sebaya sebagai sumber dukungan sosial sehingga manfaat yang
diperoleh peserta dapat menjadi lebih optimal.
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